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about what is being done. will be built and developed in Lake Gedang.
Participation in this implementation has not run optimally due to the many
obstacles when carrying out a development that has been planned by the
community, such as constrained by non-existent funds, obstacles on land
which in fact is privately owned and has been used as plantation land.
Participation in the utilization of these results does not yet exist because the
results obtained from tourist attractions are not included in the income of
BumbDes but to private or private so that the community certainly cannot
reuse the results that have been obtained from the Lake Gedang tourist spot.
Participation in this evaluation has not been maximized because many plans
have not been fully implemented, due to many obstacles during
implementation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji atau mengetahui partisipasi
masyarakat desa Padang Betuah dalam menciptakan pariwisata didesa
Padang Betuah Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Informan pada penelitian adalah Kepala Desa,Ketua BPD,
Sekretaris BPD, Ketua Bumdes, Kepala Kaum, Ketua Karang Taruna dan
Pengelola Wisata didesa Padang Betuah Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
Partisipasi buah pikir pada saat melakukan pengembangan diwisata Danau
Gedang dapat di simpulkan bahwa partisipasi sudah dilakukan dengan
maksimal. Di lihat dari hasil wawancara Partisipasi yang diberikan dalam hal
perencanaan ini sudah maksimal, dibuktikan dengan banyaknya perencanaan
yang telah direncanakan oleh Kades, BPD dan Sekretaris BPD, BumDes,
Pengelola Wisata, Karang Taruna, dan Kepala Kaum yang telah memberikan
partisipasi pikiran tentang apa saja yang akan dibangun dan dikembangkan
didanau gedang. Partisipasi dalam pelaksanaan ini belum berjalan dengan
maksimal dikarenakan banyaknya kendala ketika akan melaksanakan suatu
pembangunan yang telah direncanakan oleh masyarakat, seperti terkendala
didana yang tidak ada, kendala dilahan yang notabennya adalah milik pribadi
dan telah dijadikan lahan perkebunan. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil ini
belum ada karena hasil yang diperoleh dari tempat wisata itu tidak masuk
kedalam pemasukan BumDes tetapi ke pribadi atau swasta sehingga dengan
begitu masyarakat tentu tidak bisa memanfaatkan kembali hasil yang telah
diperoleh dari tempat wisata danau gedang. Partisipasi dalam evaluasi ini
belum maksimal karena banyak perencanaan yang belum terlaksana dengan

sepenuhnya, dikarenakan banyak kendala pada saat pelaksanaan.
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1 Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu kegitan industri pelayanan dan jasa yang menjadi menjadi salah satu
andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan devisa negara di sektor non migas. Pada hakekatnya kekayaan alam
seni budaya, tradisi masyarakat dan keanekaragaman potensi kepariwisatan berupa berbagai fasilitas yang dimiliki
suatu daerah dapat menjadi modal dasar pengembangan dan pembangunan kepariwsataan. Undang-Undang Nomor
10 tahun 2009 tentang pariwisata, yang mempunyai tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan
rakyat, pariwisata diharapkan mampu memacu pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja,
pendapatan, taraf hidup, dan dalam mengaktifkan sektor lain didalam negara penerima wisatawan.

Dalam Peraturan Menteri Parawisata (Permenpar) Nomor 14 tahun 2016 pada pasal 2 tentang Dana Alokasi
Khusus (DAK) Fisik Bidang Pariwisata digunakan untuk menciptakan kemudahan, kenyamanan, dan keselamatan
wisatawan dalam melakukan kunjungan ke destinasi pariwisata, kenyamanan menjadi kondisi yang sangat penting
dalam industri pariwisata. Ancaman kenyamanan wisatawan dapat dipengaruhi dan disebabkan oleh beragam faktor
seperti konflik lokal, perilaku sosial masyarakat dan penyakit menular sehingga hal tersebut dapat menyebabkan
menurunnya rasa nyaman bagi wisatawan. Kenyamanan bagi wisatawan merupakan salah satu faktor yang
menentuka keputusan untuk melakukan suatu perjalanan ke suatu destinasi pariwisata.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang pembagian urusan pemerintah antara pemerintah, pada
pasal 6 ayat 2 dan pasal 7 ayat 4 bahwa urusan pemerintah terbagi menjadi dua yaitu urusan wajib dan urusan
pilihan, urusan pilihan sebagaimana dimaksud salah satunya adalah pariwisata.

Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 6 tahun 2016 tentang penyelenggaraan kepariwisataan daerah.
Kunjungan wisatawan akan merangsang interaksi sosial dengan penduduk disekitar tempat wisata dan merangsang
tanggapan masyarakat sekitar kawasan wisata sesuai dengan kemampuan mereka dalam beradaptasi baik dibidang
perekonomian kemasyarakatan maupun kebudayaan mereka.

Keberhasilan Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan tidak terlepas juga dari peran tiga aktor
penting dalam pariwisata yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat. Ketiga komponen tersebut sangatlah penting
dalam pengembangan pariwisata dan diharapkan dapat berkoordinasi dengan baik. Hal ini bertujuan agar proses
pengembangan dan pembangunan pariwisata tidak hanya menguntungkan salah satu pihak saja. Pesathya
pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia merupakan tantangan yang cukup kompleks dalam memberikan rasa
nyaman dan rasa aman (comfort and safety) bagi wisatawan. Pada kenyataannya dalam suatu destinasi wisata,
banyak wisatawan yang tidak mendapatkan rasa aman yang disebabkan oleh sikap dan perilaku tuan rumah atau host
(pedagang asongan, pelayanan parkir, dan yang lainnya). Kasus seperti ini sering terjadi di kawasan pariwisata yang
sedang berkembang.

Menurut Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Tengah jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa
padang Betuah di tahun 2018 sekitar 900 wisatawan. Pada tahun 2018 menurut Badan Pusat Statistik jumlah
perjalanan yang dilakukan wisatawan nusantara ke Bengkulu sebanyak 2.154.928 atau dengan persentase 68,56
mengunjungi objek wisata dan 31,44 persen tidak mengunjungi. Sedangkan menurut Dinas Pariwisata Kabupaten
Bengkulu Tengah mencatat jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara pada tahun 2018 sebanyak
662.766 kunjungan, 798 kunjungan berasal dari wisatawan Domestik dan mancanegara (wisman). Pada tahun 2019
kenaikan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara mencapai 394.265-420.025.

Provinsi Bengkulu memiliki daya tarik wisata yang tidak kalah indahnya dengan destinasi wisata yang ada
di Provinsi lain di Indonesia. Danau Gedangadalah salah satu destinasi wisata yang ada di desa padang betuah
tepatnya berada di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah provinsi  Bengkulu. Danau
Gedangmenawarkan pemandangan yang indah dengan laut lepas dan hamparan pasir putih serta pohon cemara dan
pinus yang tumbuh disekitar pantai merupakan keunikan tersendiri. Selain Danau dan pantainya yang indah Desa
Padang Batuah juga menawarkan destinasi wisata yang menyimpan banyak sejarah, seperti Matah Danau, air terjun,
masjid cagar budaya dan lainnya. Dengan banyaknya destinasi wisata yang ditawarkan maka kenyaman dan
keamanan wisatawan menjadi hal yang harus diutamakan.

Peningkatan jumlah kunjungan yang terjadi merupakan cerminan dari terus berkembangnya kepariwisataan
Kota Bengkulutengah .Dengan demikian untuk mempertahankan dan menambah jumlah kunjungan wisatawan pada
tahun berikutnya, hal tersebut tidak terlepas dari pentingnya kenyamanan dan keamanan.Sedangkan isu yang
berkembang pada destinasi pariwisata (kawasan objek wisata Danau Gedang) banyak terjadi permasalahan seperti
masih kurangnya penataan dan pengamanan objek wisata, terjadi pencurian, pembuangan sampah di sembarang
tempat, menyebabkan suasana yang tidak nyaman pada kawasan pariwisata di Desa Padang Betuah.
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Berangkat dari fenomena tersebut penulis merasa perlu untuk mengangkat isu ini sebagai sebuah tema
dalam skripsi yang berjudul Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Produktivitas Pariwisata Maritim
Berbasis Modal Sosial di Desa Padang Betuah Kabupaten Bengkulu Tengah.

1.Partisipasi Masyarakat

Winardi (2005:79) mengemukakan “partisipasi adalah turut sertanya seseorang baik secara mental maupun
emosional untk memberikan sumbangan kepada porses pembuatan keputusan terutama mengenai persoalan-
persoalan dimana keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan melaksanakan tanggungjawab untuk melakukan hal
tersebut”.Selain itu Santoso Sastroputra (2008:40) menyatakan bahwa “partisipasi adalah keterlibatan secara spontan
yang disertai kesadaran dan tanggungjawab terhadap kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan bersama”.

Sedangkan pengertian masyarakat, penulis mengutip pendapat seorrang ahli dibidang sosiologi, Shadily
(2000:31) mengemukakan bahwa “masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang
dengan atau karena sedirinya bertalian secara golongan dan mempengaruhi satu sama lain”. Dapat diketahui bahwa
masyarakat adalah suatu kelompok dari berbagai golongan yang saling mempengaruhi.

2. Pengembangan Objek Wisata

Chafid Fandeli berpendapat bahwa objek wisata suatu hasil dari terciptanya suatu
karyainovasimanusia,tatahidupsenibudaya,dansejarahbangsasertawilayahataudaerah atau keadaan alam ciptaan tuhan
yang mempunyai daya tarik disebutobjekwisata.

Adapun pariwisata adalah Koen Meyers berpendapat bahwa pariwisata memiliki pengertian
sebagaisuatukegiatanyangdilakukanmanusiadenganmaksuduntukbersenang-
senangsementarawaktutanpaberpikiruntukmenetapdanmenemukanpenghasilanbaru di tempat wisatayangdikunjungi.

3.Produktivitas

Produktivitas merupakan faktor mendasar yang mempengaruhi performansi kemampuan bersaing dalam
industri konstruksi. Peningkatan tingkat produktivitas berelasi terhadap waktu yang dibutuhkan, khusunya berasal
dari pengurangan biaya yang dikonsumsi oleh pekerja bangunan (Ervianto, 2008). Selain itu, produktivitas tenaga
kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan elemen
yang paling strategik dalam organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Peningkatan produktivitas hanya
dapat dilakukan oleh manusia (Siagan, 2002). Oleh karena itu tenaga kerja merupakan faktor penting dalam
mengukur produktivitas.

4. Modal Sosial

Modal sosial di yakini sebagai salah satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas
ide, kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.Teori modal sosial
terutama berakar pada gagasan kepercayaan, norma, dan jaringan informal (Bhandari dan Yasunobu, 2009). Berikut
adalah pengertian modal sosial menurut para ahli :

Coleman (1990) mendefinisikan modal sosial dengan fungsinya. Ini bukan entitas tunggal, namun
kombinasi dari entitas yang berbeda dimana memiliki dua karakteristik yang sama yaitu merupakan aspek dari
struktur sosial, dan memfasilitasi tindakan tertentu dari individu yang berada dalam struktur itu.

2 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif . Dengan metode
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi dan teknik analisa data Reduksi Data,Penyajian Data, dan
Penarikan Kesimpulan . Fokus penelitian adalah masalahpartisipasi masyarakat dalam pengembangan produktivitas
pariwisata maritim berbasis modal sosial. Penelitian ini membutuhkan informasi beberapa pihak, yakni Kepala Desa
Padang Betuah, Ketua BPD, Sekretaris BPD, Ketua Bumdes, Kepala Kaum, Ketua Karang Taruna, Pengelola Wisata
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Partisipasi dalam proses perencanaan adalah sebuah pendekatan untuk memberikan kesempatan bagi
masyarakat terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan terkait urusan-urusan publik agar
keputusan yang diambil memiliki dasar informasi yang mendekati sempurna.

Penelitian ini berkaitan dengan pendapat Chen dan Uphoff dalam Taliziduhu Ndraha (2007) mengenai
partisipasi dalam proses pembuatan keputusan (perencanaan), sebuah proses untuk member ide-ide tentang suatu
perencanaan yang akan dilakukan , seperti yang telah dilihat dari hasil wawancara bahwa masyarakat telah
memberikan ide atau masukan dalam perencanaan untuk mengembangkan wisata danau gedang, perencanaan sudah
dilakukan dengan maksimal dan banyak rencana yang telah diaspirasikan pada saat musyawarah . Partisipasi dalam
pelaksanaan adalah Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan merupakan tindak lanjut dari keputusan yang telah di
tetapkan. Partisipasi masyarakat dalam pelakasanaan pembangunan adalah kesediaan untuk berkorban yang dimana
merupakan tanda rasa tanggungjawab yang tinggi, kecuali ada motif lain seperti malu, rasa takut, dan kesadaran
moral atau etis.. Penelitian ini berkaitan dengan teori Chen dan Uphoff dalam Taliziduhu Ndraha (2007) mengenai
partisipasi dalam pelaksanaan adalah yang diberikan dalam kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa
pertolongan orang lain dan sebagainya. Dari hasil wawancara di dapat hasil bahwa partisipasi masyarakat dalam hal
nya partisipasi sudah ada tetapi belum terlaksana dengan maksimal dikarenakan banyak kendala yang ada untuk
mengembangkan tempat wisata, seperti lahan yang notabennya adalah milik pribadi dan telah digunakan sebagai
perkebunan, kendala yang lain juga karena dana yang minim untuk melakukan pembangunan, karena pemasukan
desa itu hanya di sewa alat sedekah, sedangkan pada lahan parkir itu pemasukannya masuk kepribadi karena lahan
parkir adalah milik pribadi, jadi sangat sulit untuk melaksanakan pembangunan karena banyaknya kendala yang ada.
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil adalah keterlibatan masyarakat dalam menikmati manfaat baik itu secara
material, sosial, dan pribadi dari hasil yang telah dicapai. Dengan demikian yang menjadi tolak ukur partisipasi
masyarakat dalam pemanfaatan hasil dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan hasil pembangunan yang dapat
mengembangkan, dibutuhkan, serta dapat memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat baik secara pribadi
maupun umum.

. Penelitian ini berkaitan dengan teori Chen dan Uphoff dalam Taliziduhu Ndraha (2007) mengenai
partisipasi dalam pemanfaatan hasil yang melibatkan masyarakat dalam menikmati manfaat dan hasil dari suatu
pelaksanaan yang telah dilakukan. Dari hasil wawancara menunjukan bahwa masyarakat belum menunjukan
partisipasi dalam partisipasi dalam pemanfaatan hasil karena dalam mengembangkan tempat wisata ini masih di
kelola pihak swasta dank arena banyak kendala yang dihadapi sehingga mereka belum bisa memberikan partisipasi
dalam hal pemanfaatan hasil karena hasil yang telah didapatkan selama ini dimanfaatkan oleh pihak pribadi dan
bukan masuk ke pemasukan Bumdes, dan masyarakat juga belum bisa memanfaatkan hasil dengan maksimal.
Partisipasi dalam evaluasi adalah partisipasi masyarkat dalam upaya mengevaluasi serta menilai kegiatan
pembangunan. Partisipasi dalam menilai pembangunan adalah sejauh mana pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
rencana dan sejauh mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa
partsipasi masyarakat dalam mengevaluasi pembangunan adalah kesadaran masyarakat dalam memberikan saran
atau kritikan yang dapat meningkatkan mutu serta manfaat pembangunan tersebut dalam kehidupan masyarakat.
Penelitian ini berkaitan teori Chen dan Uphoff dalam Taliziduhu Ndraha (2007) mengenai partisipasi dalam evaluasi,
dari hasil wawancara dapat di lihat bahwa partisipasi masyarakat dalam evaluasi belum terlaksana dengan maksimal
karena memang belum banyak pelaksanaan yang dilakukan dan belum ada hasil yang bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat dan desa karena hasil ini belum masuk kedesa masih untuk pribadi. Banyak rencana yang belum
terlaksna karena minimnya dana, lahan yang kurang memadai karena lahan adalah milik pribadi dan banyak yang
sudah dijadikan perkebunan.

4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian dapat diambil kesimpulan tentang Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Produktivitas Pariwisata Maritime Berbasis modal sosial (studi di desa padang betuah kecamatan
pondok kelapa kabupaten bengkulu tengah), yaitu :

Partisipasi yang diberikan dalam hal perencanaan ini sudah maksimal, dibuktikan dengan banyaknya
perencanaan yang telah direncanakan oleh Kades, BPD dan Sekretaris BPD, BumDes, Pengelola Wisata, Karang
Taruna, dan Kepala Kaum yang telah memberikan partisipasi pikiran tentang apa saja yang akan dibangun dan
dikembangkan didanau gedang. Partisipasi dalam pelaksanaan ini belum berjalan dengan maksimal dikarenakan
banyaknya kendala ketika akan melaksanakan suatu pembangunan yang telah direncanakan oleh masyarakat, seperti

Analysis of Community Participation in Maritime
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terkendala didana yang tidak ada, kendala dilahan yang notabennya adalah milik pribadi dan telah dijadikan lahan
perkebunan. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil ini belum ada karena hasil yang diperoleh dari tempat wisata itu
tidak masuk kedalam pemasukan BumbDes tetapi ke pribadi atau swasta sehingga dengan begitu masyarakat tentu
tidak bisa memanfaatkan kembali hasil yang telah diperoleh dari tempat wisata danau gedang. Partisipasi dalam
evaluasi ini belum maksimal karena banyak perencanaan yang belum terlaksana dengan sepenuhnya, dikarenakan
banyak kendala pada saat pelaksanaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

Partsipasi masyarakat dalam hal pengembangan wisita di desa harus lebih di maksimalkan dan tingkatkan
lagi agar poduktivitas wisatawan bisa meningkat. Wisata yang masih di kelola oleh pihak swasta seharusnya diambil
alih oleh Bumdes sehingga keuntungan dari wisata yang ada akan masuk ke kas Bumdes dan dengan dikelola
Bumdes otomatis masyarakat akan memberikan partisipasi yang maksimal terhadap wisata yang ada, karena apa
yang mereka berikan akan kembali lagi untuk mensejahterakan masyarakat.
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